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ABSTRAK 
 
     Penelitian ini dilatarbelakangi adanya peningkatan sampah plastik di Indonesia 
sejak tahun 1995. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis perilaku 
penduduk JABODETABEK terhadap pengelolaan sampah plastik. Penelitian ini 
menggunakan metode statistik deskriptif kuantitatif. Data dikumpulkan dengan 
teknik kuesioner. Responden dalam penelitian ini sebanyak 265 orang yang berasal 
dari berbagai macam golongan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian 
besar penduduk JABODETABEK sudah menerapkan perilaku mengurangi sampah 
plastik dan dapat mengelola sampah plastik dengan baik. Namun, masih ada 
segelintir orang yang belum menyadari bahaya dari penggunaan plastik yang 
berlebihan. Sebagai saran, pemerintah perlu mengadakan sosialisasi akan 
pentingnya pengelolaan sampah plastik dengan benar. Studi ini memberikan 
wawasan akan perilaku penduduk JABODETABEK dalam mengelola sampah 
plastik serta solusi untuk mengatasi masalah penumpukan sampah plastik. 
 
Kata Kunci: Pengelolaan sampah plastik, penumpukan sampah plastik, 
penggunaan plastik 
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BAB I  
PENDAHULUAN 

 

1.1. LATAR BELAKANG 
     Lingkungan hidup adalah ruang yang ditempati oleh suatu makhluk hidup 
bersama dengan benda hidup dan benda tak hidup. Keberadaan lingkungan hidup 
sangatlah penting bagi kehidupan manusia. Namun, lingkungan hidup yang layak 
huni saja tidaklah cukup. Untuk menciptakan masyarakat yang sehat dan bahagia, 
dibutuhkan lingkungan hidup yang ideal. Seperti memiliki ketersediaan makanan 
dan air yang melimpah, tidak dalam keadaan yang tandus/kering, dan terbebas dari 
sampah. 
 
     Namun kenyataannya, banyak pemukiman penduduk yang tidak memenuhi 
syarat terakhir. Salah satu jenis sampah yang paling banyak dikeluarkan adalah 
sampah plastik. Tidak dapat dipungkiri, kemasan plastik mendatangkan banyak 
kemudahan bagi kehidupan. Namun, penggunaan kemasan plastik yang berlebihan 
dapat mendatangkan bencana bagi bumi pertiwi. Provinsi DKI Jakarta sendiri 
menghasilkan 3.305,2 ton sampah plastik per hari pada tahun 2021. Hal itu 
membuat segelintir masyarakat di DKI Jakarta, terutama yang tinggal di sekitar 
sungai, harus hidup berdampingan dengan sampah-sampah plastik. (Vika Azkiya 
Dihni, 2022) 
 
     Para ilmuan dari berbagai belahan dunia berlomba-lomba untuk menemukan 
solusi dari masalah penumpukan sampah plastik ini, salah satunya berasal 
University of Texas yang telah menemukan suatu enzim yang dapat 
menghancurkan sampah yaitu enzim PETase. Mereka mempublikasikan hasil 
temuannya lewat jurnal nature pada 27 April 2022. Dalam makalah berjudul 
Machine learning-aided engineering of hydrolases for PET depolymerization itu, 
mereka membeberkan bahwa enzim PETase mempunyai potensi untuk 
meningkatkan daur ulang dalam skala besar, karena dapat menghancurkan sampah 
plastik jenis polyethylene terepthalate (PET) dalam hitungan hari dan jam. Tak 
hanya itu, enzim ini juga memungkinkan industri besar mengurangi dampak 
perusakan lingkungan dengan memulihkan, dan menggunakan kembali plastik pada 
tingkat molekuler.  
 

1.2. RUMUSAN MASALAH 
     Mengingat perilaku penggunaan kemasan plastik yang akan merugikan dalam 
jangka panjang, maka dapat dirumuskan bahwa diperlukan tindakan nyata dan cepat 
untuk mengubah kebiasaan merugikan tersebut. Oleh karena itu, makalah ini akan 
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memberi sebuah solusi dengan cara menggunakan enzim PETase untuk mengurangi 
penumpukan sampah plastik.  
     Untuk itu, diajukan beberapa pertanyaan untuk mengindikasi perilaku 
pengelolaan sampah plastik pada penduduk JABODETABEK. 

1. Berapa banyak sampah plastik yang dikeluarkan penduduk 
JABODETABEK setiap harinya? 

2. Dimana penduduk JABODETABEK biasanya membuang sampah plastik? 
3. Apakah penduduk JABODETABEK sadar akan bahaya dari penggunaan 

plastik yang berlebihan? 
4. Apakah penduduk JABODETABEK melakukan upaya untuk mengurangi 

sampah plastik? 
5. Upaya seperti apa yang dilakukan penduduk JABODETABEK untuk 

mengurangi sampah plastik? 
6. Mengapa masih ada penduduk JABODETABEK yang belum mengurangi 

sampah plastik? 
 

1.3. TUJUAN PENELITIAN 
     Adapun, tujuan dari penilitian tentang perilaku pengelolaan sampah di 
JABODETABEK ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui jumlah sampah plastik yang dikeluarkan oleh penduduk 
JABODETABEK setiap harinya 

2. Mengetahui dimana penduduk JABODETABEK biasanya membuang 
sampah 

3. Mengetahui apakah ada kesadaran dari penduduk JABODETABEK akan 
bahaya dari penggunaan plastik yang berlebihan 

4. Mengetahui apakah ada upaya dari penduduk JABODETABEK untuk 
mengurangi penggunaan plastik 

5. Mengetahui upaya apa saja yang apakah ada upaya dari penduduk 
JABODETABEK untuk mengurangi penggunaan plastik 

6. Mengetahui alasan dari penduduk JABODETABEK yang belum 
mengurangi penggunaan plastik 
 

1.4. MANFAAT PENELITIAN 
     Untuk itu, diajukan beberapa pertanyaan untuk mengindikasi adanya perilaku 
dan sarana yang mendukung tindakan untuk mengurangi sampah plastik. 

1. Mendapat informasi mengenai jumlah sampah plastik yang dikeluarkan 
oleh penduduk JABODETABEK setiap harinya 

2. Mendapat informasi mengenai tempat penduduk JABODETABEK 
biasanya membuang sampah plastik 
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3. Mendapat informasi mengenai apakah ada kesadaran dari penduduk 
JABODETABEK akan bahaya dari penggunaan plastik yang berlebihan 

4. Mendapat informasi mengenai apakah ada upaya dari penduduk 
JABODETABEK untuk mengurangi penggunaan plastik 

5. Mendapat informasi mengenai langkah-langkah dari penduduk 
JABODETABEK untuk mengurangi penggunaan plastik 

6. Mendapat informasi mengenai alasan dari penduduk JABODETABEK 
yang belum mengurangi penggunaan plastik 
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BAB II  
KAJIAN PUSTAKA 

 
     Tinggal di lingkungan yang bebas sampah merupakan sesuatu yang harus 
terpenuhi untuk setiap manusia. Namun nyatanya, banyak wilayah di Indonesia 
yang masih dikelilingi oleh sampah. Sebut saja, di Kota Karawang yang 
memproduksi sekitar 900 ton sampah per hari. Pastinya, kondisi tersebut membawa 
banyak kerugian bagi penduduk setempat. Sampah, terutama sampah plastik dapat 
menyebabkan kerugian seperti bencana alam, antara lain bencana banjir, tanah 
longsor dan lain sebagainya. Sampah plastik dapat menyebabkan bencana-bencana 
tersebut dikarenakan sampah plastik tidak dapat terurai oleh alam. Kalaupun 
terurai, sampah plastik itu sendiri membutuhkan waktu yang sangat lama hingga 
100 tahun lamanya (Syarifah Ratnawati, 2020). Alasan masyarakat menggunakan 
plastik hingga saat ini karena plastik sangatlah praktis dan efisien untuk kehidupan 
sehari-hari seperti dapat digunakan untuk pembungkus makanan dan minuman. 
Karena bertambahnya konsumsi masyarakat terhadap plastik, maka bertambahnya 
juga limbah yang dihasilkan. Plastik juga merupakan bahan anorganik yang 
dihasilkan menggunakan bahan-bahan kimia yang membahayakan lingkungan. 
Untuk itu, masyarakat harus dapat membedakan jenis-jenis plastik berdasarkan 
produknya, agar dapat di daur ulang dengan baik.  
 
Menurut UNEP (2009) terdapat enam jenis plastik berdasarkan produknya, yaitu 
PET, PP, PVC, LDPE, HDPE, PS dan lainya. Jenis kandungan bahan plastik dapat 
dilihat dari Gambar 1. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

     Di antara beberapa plastik yang menjadi bahan dasar produknya, ada satu yang 
umum digunakan masyarakat yaitu polietilen tereftalat (PET). Polyethylene 
terephthalate (PET) merupakan komponen plastik yang umum digunakan dalam 
industri yang tahan lama dan sulit terurai sehingga menimbulkan permasalahan 

Gambar 1. 1 Jenis-jenis Plastik 
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lingkungan. PET memiliki kekakuan yang tinggi, ketahanan kimia atau panas, dan 
penyerapan uap air yang rendah (Mawardi & Lubis, 2018). PET dalam botol 
mengandung struktur semi kristal yang molekulnya memiliki komponen padat 
sehingga menyulitkan enzim untuk melakukan penetrasi (Fauziah, 2018). Sifat PET 
yang sulit terurai, membutuhkan cara untuk mengatasinya melalui beberapa 
penelitian.  
 
     PET banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari, antara lain botol minuman 
ringan, botol air, botol kecap dan kemasan makanan plastik (Mawardi & Lubis, 
2018). PET memiliki ciri-ciri kuat terhadap pelarut, gas, serta mudah dibentuk pada 
suhu 80ºC (Ermawati, 2011). Kesulitan PET dalam terurai berkaitan dengan 
polimer rantai panjang dalam komposisi plastik. Struktur PET terdiri dari polimer 
rantai panjang dan termasuk dalam kelompok polimer termoplastik (Mokhtar, Jufri, 
Budiono, & Rahmandika, 2019). Komponen polietilen pada plastik PET tidak 
mudah terurai dan tidak terjadi secara alami sehingga proses penguraian secara 
alami memerlukan waktu yang lama. Karena polietilen dalam plastik membutuhkan 
waktu lama untuk terurai, para ilmuwan telah menciptakan enzim yang dapat 
menguraikan polietilen dalam plastik dengan cepat dan lebih baik. Enzim ini juga 
dikenal sebagai enzim PETase. 

 
     PETase merupakan enzim yang mengkatalisis reaksi penguraian plastik 
polietilen tereftalat (PET). Mekanismenya PETase akan menghidrolisis permukaan 
serat (Kawai et al., 2019). Hidrolisis enzim PETase akan meningkat pada 
lingkungan bersuhu tinggi, sehingga mengakibatkan putusnya rantai polimer. 
(Mueller, 2006). Enzim PETase memecah (PET) menjadi MHET (hydroxyethyl 
monoterephthalate), suatu bentuk sederhana dari PET (Seo et al., 2019). PETase 
lebih efektif dan efisien dibanding enzim penghidrolisis PET lainnya, karena 
PETase dapat menghidrolisis PET dengan difusi enzim yang lebih sedikit (Yoshida 
et al., 2016).  
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Gambar 1. 2 Reaksi mekanisme PETase dalam hidrolisis serabut PET 
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BAB III  
METODE PENULISAN 

 
     Penelitian ini menggunakan metode statistik deskriptif kuantitatif. Penelitian 
deskriptif kuantitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk 
menggambarkan suatu populasi atau fenomena melalui analisis data numerik. 
Tujuan utama dari penelitian kuantitatif deskriptif adalah untuk memberikan 
ringkasan yang mendetail tentang karakteristik, pola, dan hubungan dari suatu 
populasi atau fenomena. Dalam metode penelitian ini, data dikumpulkan melalui 
survei, kuesioner, observasi, dan eksperimen.  
 
     Penelitian ini menggunakan survei kuesioner. Penyebarannya dengan cara 
online dimulai sejak tanggal 24 September dan ditutup pada tanggal 25 September. 
Responden yang dituju adalah penduduk di wilayah Jabodetabek, dengan jumlah 
populasinya adalah 31,24 juta penduduk (BPS, 2020). Data yang diperoleh diolah 
dan disajikan dalam bentuk tabel dan grafik. Hasil berupa tabel dan grafik tersebut 
selanjutnya dibahas dan dibuat kesimpulan.  
 
     Berikut ini adalah daftar pertanyaan survei kuesioner yang disebarkan: 
 

Tabel 3. 1 Daftar pertanyaan kuesioner 

No Pertanyaan Pilihan jawaban 
1 Di daerah manakah anda tinggal? Jakarta Utara 

Jakarta Timur 
Jakarta Selatan 
Jakarta Barat 
Jakarta Pusat 
Depok 
Bekasi 
Bogor 
Tangerang 

2 Berapakah usia anda? 10-18 
19-30 
31+ 

3 Apakah pekerjaan anda sekarang? Pelajar 
Ibu Rumah Tangga 
Lainnya 

4 Berapa banyak sampah plastik yang biasanya 
anda buang setiap hari? 

Sedikit (1-3) 
Normal (4-7) 
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Banyak (8+) 
Tidak tahu 

5 Dimana anda membuang sampah plastik 
tersebut? 

Tempat sampah 
Sungai 
Sampahnya dibakar 

6 Apakah anda sadar akan bahaya dari 
penggunaan plastik yang berlebihan bagi 
bumi? 

Ya 
Tidak 

7 Apakah anda melakukan upaya untuk 
mengurangi penggunaan plastik? 

Ya 
Tidak 

8 Jika anda melakukan upaya untuk 
mengurangi penggunaan plastik, upaya apa 
saja yang anda lakukan? 

Mencari alternatif wadah 
penyimpan makanan 
Beralih ke spons 
alami/loofa 
Mendaur ulang sampah 
plastik 
Membawa tas belanja 
berbahan kain 
Mengurangi penggunaan 
microbeads 
Membawa botol minum 
pribadi 
Menghindari penggunaan 
kemasan plastik yang 
berlebihan 

9 Menurut anda, mengapa masih ada orang 
yang tidak melakukan pengelolaan terhadap 
sampah plastik? 

Tidak tersedia tempat 
sampah pembeda (organik, 
non-organik, b3) 
Belum tahu bagaimana 
membedakan sampah  
Kurang peduli terhadap 
lingkungan 
Malas membedakan 
sampah-sampah 
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BAB IV  
PEMBAHASAN 

 
     Berdasarkan hasil survey kuesioner yang disebarkan sejak 24 September 2023 
sampai dengan 25 September 2023, dari yang diharapkan sebanyak 300 responden, 
diperoleh hasil sebanyak 265 responden yang mengisi jawaban secara benar dan 
valid. Kekurangan jumlah responden tersebut disebabkan oleh terlalu singkatnya 
waktu pengisian kuesioner.   
 
     Pertanyaan pertama yang diajukan yaitu tempat mereka tinggal, pengajuan 
pertanyaan tersebut bertujuan untuk mengetahui letak tempat tinggal orang yang 
mengisi kuesioner tersebut. 

 
Gambar 3. 1 Grafik tempat tinggal responden 

     Menurut data tersebut, sebagian besar responden berasal dari kota Jakarta 
Selatan sebanyak 57%. Disusul dengan responden yang tinggal di kota Tangerang 
sebanyak 21,1%, Selebihnya hanya kurang dari 10%.  
 
     Pertanyaan kedua yang diajukan yaitu tentang usia dari responden, pengajuan 
pertanyaan ini berfungsi untuk mengetahui rata-rata usia responden. Dapat di lihat 
dari grafik berikut ini, kebanyakan orang yang mengisi kuesioner tersebut berusia 
di sekitar 10-18 tahun dengan persentase 53,3%, kemudian disusul dengan pengisi 
kuesioner yang berusia 31+ dengan persentase 42,1%. Sementara orang pada 
rentang usia 19-30 yang mengisi kuesioner ini berada di bawah 10% yaitu dengan 
persentase 4,6%. 
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Gambar 3. 2 Grafik rata-rata umur responden 

     Pertanyaan ketiga yang diajukan yaitu tentang pekerjaan dari responden,  tujuan 
dari pertanyaan ini adalah untuk mengetahui pekerjaan apa yang paling banyak 
mengisi kuesioner. Dapat dilihat dari data grafik, kalangan pelajar merupakan 
resonden terbanyak yang mengisi kuesioner. Pekerjaan-pekerjaan lainnya 
merupakan responden kedua terbanyak yang mengisi kuesioner. Kalangan ibu 
rumah tangga merupakan responden yang paling sedikit diantara yang lainnya. 

 
Gambar 3. 3 Grafik pekerjaan responden 

     Pertanyaan keempat yang diajukan yaitu tentang banyak sampah yang mereka 
keluarkan dalam sehari. Dari data yang sudah terkumpul kebanyakan dari mereka 
mengeluarkan sampah dalam jumlah yang normal sekitar 4-7 plastik (55,5%), 
terdapat juga banyak orang yang mengeluarkan sampah dalam jumlah yang sedikit 
sekitar 1-3 plastik (27,5%), serta yang terakhir pengeluaran sampah dalam jumlah 
banyak yaitu lebih dari 7 plastik (10,2%). Sementara sisanya (6,8%) memilih tidak 
mengetahui jumlah sampah yang mereka keluarkan dalam sehari. 
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Gambar 3. 4 Grafik banyak sampah yang dikeluarkan responden 

     Pertanyaan kelima yang diajukan yaitu tentang tempat responden membuang 
sampah mereka. Dapat dilihat dari grafik di bawah kebanyakan responden 
membuang sampah mereka ke tempat sampah (99,2%), namun sayangnya masih 
ada responden yang membuang sampah mereka ke sungai (0,4%), dan tidak 
terdapat responden yang membakar sampah. 

 

 
Gambar 3. 5 Grafik tempat pembuangan sampah responden 

     Pertanyaan keenam yang diajukan yaitu tentang kesadaran masyarakat akan 
bahaya dari penggunaan sampah plastik yang berlebihan. Berdasarkan grafik di 
bawah, ternyata sudah banyak orang yang sadar akan bahayanya sampah plastik 
yang berlebihan bagi bumi (98,1%), namun masih ada sebagian orang yang belum 
mengetahui bahayanya sampah plastik bagi bumi (1,9%). 
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Gambar 3. 6 Grafik kesadaran penggunaan plastik berlebihan 

     Pertanyaan ketujuh yang diajukan yaitu tentang apakah masyarakat 
mengupayakan diri untuk mengurangi sampah plastik. Berdasarkan grafik dibawah, 
banyak sekali orang yang sudah mulai melakukan upaya untuk mengurangi sampah 
plastik (94,7%), namun masih ada juga orang yang belum mengupayakan diri 
mereka untuk mengurangi penggunaan sampah plastik (5,3%) 

 

 
Gambar 3. 7 Grafik upaya pengurangan sampah plastik 

     Pertanyaan kedelapan yang diajukan yaitu upaya apa saja yang telah mereka 
lakukan untuk membatasi penggunaan plastik dalam kehidupan sehari-hari. Dapat 
dilihat dalam data, terdapat upaya yang sudah sering dilakukan masyarakat dalam 
membatasi penggunaan plastik, salah satu upaya terbesar yaitu membawa tas 
belanja berbahan kain (79,6%). 
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Gambar 3. 8 Grafik upaya yang dilakukan untuk mengurangi sampah plastik 

     Pertanyaan kesembilan yang diajukan yaitu alasan mengapa masih ada orang 
yang tidak melakukan pengelolaan sampah. Dapat dilihat dari data, sebagian besar 
responden memilih alasan sebagian orang masih tidak melakukan pengelolaan 
sampah adalah karena kurangnya kepedulian mereka terhadap lingkungannya 
(69,8%).  

 
Gambar 3. 9 Grafik alasan orang tidak mengelolah sampah plastik 

     Menurut survei yang telah dilakukan, sebagian besar masyakarat sudah sadar 
akan bahaya dari penggunaan sampah plastik yang berlebihan. Namun nyatanya, 
masih banyak penumpukan sampah plastik di JABODETABEK. Maka dari itu, 
enzim PETase menjadi salah satu pilihan yang baik untuk 
mengurangi sampah plastik. Enzim PETase ini dapat menguraikan plastik dengan 
jenis Polyethylene terephthalate (PET) yang dapat membantu masyarakat 
mengurangi dan mengurai sampah plastik. 
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BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
5.1. KESIMPULAN 
     Berdasarkan hasil survei, dapat disimpulkan bahwa rata-rata penduduk 
JABODETABEK mengeluarkan sekitar 4-7 sampah plastik setiap harinya, dan 
nyaris semua responden memilih tempat sampah sebagai tempat mereka membuang 
sampah plastik. Sebagian besar dari penduduk JABODETABEK sudah menyadari 
bahaya akan penggunaan plastik yang berlebihan, dan kebanyakan responden juga 
sudah menerapkan perilaku pengurangan plastik. Apapun upaya yang paling 
banyak dilakukan oleh penduduk JABODETABEK dalam mengurangi plastik 
adalah mengganti kantong plastik menjadi kantong berbahan kain. Selain itu, rasa 
“kurang peduli terhadap lingkungan” menjadi alasan utama bagi penduduk 
JABODETABEK yang belum menerapkan perilaku pengurangan plastik. 
 
5.2. SARAN 
     Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang didapat, maka saran untuk 
mensosialisasi gerakan pengelolaan sampah plastik yang dapat disampaikan 
sebagai berikut. 

1. Lebih peduli terhadap lingkungan dengan cara mengurangi dan mengelola 
sampah plastik di lingkungannya, 

2. Enzim PETase dapat lebih dimanfaatkan untuk mengurangi penumpukan 
sampah plastik, 

3. Menyediakan sarana berupa 3 jenis tempat sampah berdasarkan sampah 
yang dibuang.  
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